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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena 

atas rahmat dan hidayah-Nya, buku yang berjudul “Dasar-Dasar 

Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa Inggris” ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai upaya untuk 

memberikan kontribusi positif bagi dunia pendidikan, khususnya 

dalam bidang pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing. 

Pembelajaran bahasa Inggris di era globalisasi saat ini menjadi 

semakin penting. Bahasa Inggris tidak hanya berfungsi sebagai alat 

komunikasi internasional, tetapi juga sebagai jembatan untuk 

mengakses ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya global. Namun, 

proses pengajaran bahasa Inggris sering kali menghadapi berbagai 

tantangan, mulai dari perbedaan latar belakang peserta didik, metode 

pembelajaran yang kurang tepat, hingga kurangnya pemahaman 

tentang konsep dasar pengajaran yang efektif. 

Buku ini hadir untuk menjawab kebutuhan tersebut. Secara 

komprehensif, buku ini membahas berbagai konsep dasar yang harus 

dipahami oleh pendidik, calon pendidik, dan siapa pun yang tertarik 

dengan dunia pengajaran bahasa Inggris. Materi yang disajikan 

meliputi hakikat pembelajaran dan pengajaran bahasa, teori-teori 

pemerolehan bahasa, pendekatan, metode, dan teknik pengajaran, 

serta keterampilan berbahasa yang mencakup menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Selain itu, buku ini juga dilengkapi dengan 

pembahasan tentang perencanaan pembelajaran, asesmen, serta 

pemanfaatan teknologi dalam pengajaran bahasa Inggris. 

Semoga buku ini dapat menjadi sumber referensi yang 

bermanfaat dan mampu memberikan inspirasi bagi para pendidik 

dalam menciptakan proses pembelajaran bahasa Inggris yang lebih 

menarik, efektif, dan bermakna. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah membantu dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini 

memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi kemajuan 

pendidikan bahasa Inggris di Indonesia. 

Tim Penulis 
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Hakikat Bahasa Dan Keterampilan Berbahasa 

 

2 Ida Wahyu Wijayati 

Pendahuluan 

Bahasa merupakan sarana utama yang digunakan manusia untuk 

menyampaikan gagasan, perasaan, dan makna dalam kehidupan 

sosial. Dalam konteks pendidikan dasar, bahasa berfungsi bukan hanya 

sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana pengembangan 

kemampuan literasi dan berpikir kritis, serta pembentukan karakter 

peserta didik (Shuhada, 2025). Pemanfaatan bahasa secara optimal di 

kelas memungkinkan peserta didik membangun representasi dunia di 

sekitarnya, menegosiasikan identitas, dan mengembangkan 

kemampuan memahami serta memproduksi berbagai bentuk teks 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Shuhada, 2025). Sebagai 

sistem lambang bunyi yang arbitrer dan konvensional, bahasa 

memiliki hakikat multidimensional: bahasa adalah alat komunikasi, 

sarana pengembangan kemampuan kognitif, media penguatan literasi, 

serta wahana pembentukan karakter sosial dan moral (Kridalaksana, 

1983; Shuhada, 2025).  

Dalam pendidikan dasar, hampir seluruh aktivitas pembelajaran 

mulai dari mendengarkan penjelasan guru, bertanya dan berdiskusi, 

membaca teks, hingga menulis laporan sederhana dilakukan melalui 

bahasa, sehingga keterampilan berbahasa menjadi fondasi bagi 

keberhasilan belajar peserta didik (Sukarno & Jinabe, 2024). Dalam 

kurikulum Bahasa Inggris, bahasa secara eksplisit diposisikan sebagai 

alat untuk berkomunikasi secara lisan dan tulis. Kemampuan 

berkomunikasi dimaknai sebagai kemampuan memahami dan 

mengungkapkan informasi, pikiran, dan perasaan melalui teks lisan 

dan tulis yang direalisasikan dalam empat keterampilan berbahasa: 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2025; Badan Standar 

Nasional Pendidikan, 2026).  

Kebijakan dan capaian pembelajaran terbaru menekankan bahwa 

Bahasa Inggris di sekolah dasar bertujuan membekali peserta didik 

dengan keterampilan berbahasa yang relevan dengan konteks 

kehidupan mereka, termasuk keterampilan menyimak–berbicara, 

membaca–memirsa, serta menulis–mempresentasikan secara terpadu 

(Sukarno & Jinabe, 2024). Kajian mutakhir mengenai pembelajaran 
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3 Ida Wahyu Wijayati 

Bahasa Inggris di sekolah dasar Indonesia menunjukkan bahwa 

keterampilan berbahasa peserta didik tidak terlepas dari empat 

keterampilan utama: listening, speaking, reading, dan writing (Diyanti, 

Nurhayati, & Supriyanti, 2020; Daud, 2023).  

Penelitian Diyanti et al. (2020), misalnya, menegaskan pentingnya 

profil guru Bahasa Inggris di sekolah dasar yang memiliki kompetensi 

pedagogis dan linguistik memadai untuk mengembangkan 

keterampilan berbahasa siswa secara seimbang. Demikian pula, kajian 

sistematik Daud (2023) menggarisbawahi bahwa pengajaran Bahasa 

Inggris di sekolah dasar perlu memadukan keempat keterampilan 

tersebut secara seimbang, agar siswa tidak hanya memahami bentuk 

bahasa, tetapi juga mampu menggunakan bahasa Inggris untuk tujuan 

komunikatif yang nyata (Daud, 2023). Posisi keterampilan berbahasa 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar sangat strategis 

karena menjadi fondasi literasi dan komunikasi yang mendukung 

keberhasilan peserta didik dalam mata pelajaran lain (Sukarno & 

Jinabe, 2024; Shuhada, 2025). Penelitian Sukarno dan Jinabe (2024) 

menunjukkan bahwa kebutuhan Bahasa Inggris bagi siswa sekolah 

dasar mencakup kemampuan menyimak instruksi sederhana, 

merespons pertanyaan, memahami teks bacaan ringan, dan menulis 

kalimat sederhana, yang semuanya membentuk dasar literasi 

sekaligus kesiapan berkomunikasi dalam konteks global.  

Di sisi lain, kajian Shuhada (2025) menegaskan bahwa 

pembelajaran bahasa yang efektif di sekolah dasar perlu diarahkan 

pada pengembangan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis secara terpadu melalui aktivitas yang bermakna dan 

kontekstual (Shuhada, 2025). Bagi guru kelas di program Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar (PGSD), pemahaman yang mendalam tentang 

hakikat bahasa dan keterampilan berbahasa menjadi landasan penting 

dalam merancang pembelajaran Bahasa Inggris yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik usia sekolah dasar. Guru perlu memahami 

bahwa keterampilan berbahasa berkembang melalui pengalaman 

berbahasa yang autentik dan bermakna, sehingga kegiatan 

pembelajaran harus dirancang untuk melibatkan peserta didik secara 

aktif dalam penggunaan bahasa Inggris, bukan sekadar mempelajari 

aturan-aturan kebahasaan (Diyanti et al., 2020; Daud, 2023).  
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Pendahuluan 

Pembelajaran merupakan sebuah sistem meliputi satu kesatuan yang 

terdiri dari bermacam-macam komponen yang saling berhubungan 

satu sama lainnya.  Oleh karena itu, pembelajaran dikatakan berhasil 

apabila komponen-komponen tersebut saling mendukung dan terlibat 

dalam proses pembelajaran. Beberapa komponen tersebut adalah 

guru, siswa, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode dan 

teknik pembelajaran, evaluasi, serta sarana dan prasarana.  Begitu juga 

dengan pembelajaran bahasa, komponen-komponen tersebut harus 

terpenuhi agar pembelajaran dapat dikatakan berhasil. Pembelajaran 

bahasa pada hakikatnya merupakan proses yang bersifat kontekstual. 

Bahasa tidak dipelajari sebagai kumpulan aturan yang terpisah dari 

kehidupan, melainkan sebagai alat yang digunakan dalam berbagai 

situasi komunikasi. Oleh karena itu, materi pembelajaran perlu 

dikaitkan dengan pengalaman nyata peserta didik, lingkungan sosial, 

budaya, dan kebutuhan komunikasi mereka. Richards (2006) 

menegaskan bahwa pembelajaran bahasa yang efektif harus 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menggunakan 

bahasa dalam konteks yang autentik sehingga mereka mampu 

memahami fungsi bahasa secara nyata. 

 

Hakikat Pembelajaran Bahasa 

Pembelajaran bahasa merupakan proses yang dirancang secara sadar, 

sistematis, dan terencana untuk mengembangkan kompetensi 

berbahasa peserta didik agar mampu menggunakan bahasa secara 

efektif dalam berbagai konteks komunikasi (Brown, 2007; Richards & 

Rodgers, 2014). Berbeda dengan pembelajaran mata pelajaran lain 

yang berfokus pada penguasaan konsep, pembelajaran bahasa 

menekankan pengembangan kemampuan berkomunikasi melalui 

penguasaan pengetahuan kebahasaan, keterampilan berbahasa, dan 

sikap berbahasa (Kim, 2022). Menurut Richards dan Rodgers (2014), 

pembelajaran bahasa didasarkan pada dua landasan utama, yaitu teori 

tentang hakikat bahasa dan teori tentang bagaimana bahasa dipelajari. 

Oleh karena itu, perencanaan pembelajaran harus 

mempertimbangkan tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi 

secara terpadu agar mampu mendukung pencapaian kompetensi 
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komunikatif. Brown (2007) menjelaskan bahwa pembelajaran bahasa 

merupakan proses memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

berbahasa melalui pengalaman, latihan, dan interaksi. Proses tersebut 

tidak hanya melibatkan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan 

psikomotorik yang dipengaruhi oleh motivasi, strategi belajar, dan 

kesempatan menggunakan bahasa dalam situasi nyata. Sejalan dengan 

itu, Stern (1983) menegaskan bahwa pembelajaran bahasa harus 

menciptakan kondisi yang mendorong peserta didik aktif 

menggunakan bahasa melalui interaksi dengan guru, teman sebaya, 

dan lingkungan belajar. Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, 

hakikat pembelajaran bahasa dapat dipahami sebagai proses 

pendidikan yang bertujuan mengembangkan kompetensi komunikatif 

peserta didik melalui pengalaman belajar yang bermakna, sehingga 

mereka mampu menggunakan bahasa secara tepat sesuai dengan 

konteks sosial dan budaya (Brown, 2007; Richards & Rodgers, 2014; 

Bardovi-Harlig & Comajoan-Colome , 2022). 

 

Landasan Filosofis Pembelajaran Bahasa 

Pembelajaran bahasa merupakan proses pendidikan yang didasarkan 

pada pandangan filosofis mengenai hakikat bahasa, hakikat belajar, 

dan hakikat manusia sebagai pembelajar. Landasan filosofis tersebut 

menjadi dasar dalam menentukan tujuan, pendekatan, metode, serta 

strategi pembelajaran bahasa. Richards dan Rodgers (2014) 

menyatakan bahwa setiap pendekatan pembelajaran bahasa 

berangkat dari asumsi mengenai hakikat bahasa (theory of language) 

dan bagaimana bahasa dipelajari (theory of language learning). Oleh 

karena itu, pemahaman terhadap landasan filosofis menjadi penting 

agar pembelajaran bahasa mampu mengembangkan kompetensi 

komunikatif peserta didik secara optimal (Hartono & 

Wahyunuringtyas, 2026). Salah satu landasan penting dalam 

pembelajaran bahasa adalah behaviorisme, yang memandang belajar 

sebagai proses pembentukan kebiasaan melalui hubungan stimulus 

dan respons. Dalam pembelajaran bahasa, teori ini melahirkan metode 

latihan (drill) dan pengulangan untuk membentuk ketepatan 

penggunaan bahasa. Meskipun tidak lagi menjadi paradigma utama, 

prinsip penguatan (reinforcement) masih digunakan terutama pada 
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Pendahuluan  

Pengajaran Bahasa Inggris (English Language Teaching/ELT) telah 

berkembang seiring dengan perubahan pandangan mengenai hakikat 

bahasa, proses pembelajaran, dan cara bahasa diajarkan. 

Perkembangan penggunaan bahasa Inggris secara global mendorong 

munculnya berbagai pendekatan dan metode yang didasarkan pada 

pandangan tertentu tentang bahasa, pembelajaran, pengajaran, serta 

peran guru dan peserta didik. Dalam konteks ini, pendekatan 

(approach) dan metode (method) memiliki makna yang berbeda. 

Pendekatan merujuk pada landasan pemikiran dan asumsi teoritis 

mengenai bahasa dan pembelajaran bahasa, sedangkan metode 

merupakan rencana pembelajaran yang disusun berdasarkan asumsi 

tersebut. Anthony (1963) menjelaskan bahwa pendekatan berkaitan 

dengan asumsi tentang hakikat bahasa dan pembelajarannya, 

sementara metode merupakan rancangan umum untuk menyajikan 

materi bahasa sesuai dengan asumsi tersebut. Hubungan antara 

pendekatan dan metode dapat dipahami sebagai hubungan antara 

teori dan praktik. Richards dan Rodgers (2014) menjelaskan bahwa 

suatu metode mencakup approach, design, dan procedure. Design 

berkaitan dengan tujuan pembelajaran, isi pembelajaran, kegiatan, 

peran guru dan peserta didik, serta bahan ajar, sedangkan procedure 

mengacu pada teknik dan aktivitas yang digunakan dalam proses 

pembelajaran.  

Keragaman perkembangan ELT menunjukkan bahwa tidak ada 

satu metode yang selalu paling tepat untuk semua situasi 

pembelajaran. Oleh karena itu, pemahaman terhadap pendekatan dan 

metode tidak seharusnya hanya berfokus pada penghafalan 

karakteristik setiap metode, tetapi juga pada kemampuan guru dalam 

memahami prinsip, kelebihan, keterbatasan, dan konteks 

penerapannya. Faktor seperti tingkat kemampuan peserta didik, usia, 

tujuan pembelajaran, latar belakang budaya, kondisi kelas, serta 

sumber daya yang tersedia perlu dipertimbangkan dalam menentukan 

praktik pembelajaran. Pandangan postmethod pedagogy yang 

dikemukakan Kumaravadivelu (2006), misalnya, menekankan 

pentingnya praktik pengajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 



Pendekatan Dan Metode Dalam Pengajaran Bahasa Inggris 

 

36 Agwin Darwiyanti 

dan konteks peserta didik. Dengan demikian, pengajaran bahasa 

Inggris yang efektif membutuhkan keterkaitan antara teori, metode, 

dan praktik kelas. Bab ini selanjutnya membahas konsep pendekatan 

(approach), metode (method) dan teknik (technique) kemudian 

dilanjutkan dengan berbagai pendekatan dan metode utama dalam 

ELT beserta landasan teoretis, karakteristik, peran guru dan peserta 

didik, prosedur, kelebihan, serta keterbatasannya. 

 

Konsep Pendekatan (Approach) Pengajaran Bahasa Inggris 

Dalam English Language Teaching (ELT), pendekatan (approach) 

merupakan seperangkat asumsi, keyakinan, dan prinsip teoritis 

mengenai hakikat bahasa serta bagaimana bahasa dipelajari dan 

seharusnya diajarkan. Pendekatan menjadi landasan filosofis dan 

teoritis yang mengarahkan berbagai keputusan dalam pembelajaran 

bahasa. Oleh karena itu, pendekatan tidak secara langsung terlihat 

dalam bentuk aktivitas kelas tertentu, tetapi tercermin melalui tujuan, 

materi, kegiatan, serta peran guru dan peserta didik (Anthony, 1963; 

Richards & Rodgers, 2014). Richards dan Rodgers (1982) menjelaskan 

bahwa pendekatan mencakup teori tentang bahasa dan teori tentang 

pembelajaran bahasa. Teori bahasa berkaitan dengan pemahaman 

mengenai struktur, fungsi, dan penggunaan bahasa, sedangkan teori 

pembelajaran bahasa berkaitan dengan bagaimana peserta didik 

memperoleh dan mengembangkan kemampuan berbahasa. 

Perbedaan pandangan mengenai bahasa dan proses pembelajaran 

dapat menghasilkan pendekatan pengajaran yang berbeda.  

Misalnya, Communicative Language Teaching (CLT) memandang 

bahasa terutama sebagai sarana komunikasi, sehingga pembelajaran 

diarahkan pada penggunaan bahasa yang bermakna, interaksi, 

kelancaran, dan pengembangan kompetensi komunikatif. Sementara 

itu, Lexical Approach menempatkan kosakata dan ungkapan multi-kata 

sebagai unsur penting dalam pembelajaran dan komunikasi bahasa. 

Dengan demikian, pendekatan mempengaruhi tujuan pembelajaran, 

penyusunan materi, aktivitas kelas, bahan ajar, serta pembagian peran 

antara guru dan peserta didik (Richards & Rodgers, 2014). Secara 

sederhana, pendekatan dapat dipahami sebagai “mengapa” (why) 



Pendekatan Dan Metode Dalam Pengajaran Bahasa Inggris 

 

54 Agwin Darwiyanti 

Daftar Pustaka 

Anderson, J. (2016). A Potted History of PPP With A Critical Re-

Evaluation of Its Validity. IATEFL Conference Selections. 

Anthony, E. M. (1963). Approach, Method, And Technique. ELT Journal, 

17(2), 63–67. https://doi.org/10.1093/elt/XVII.2.63. 

Asher, J. J. (1969). The Total Physical Response Approach To Second 

Language Learning. The Modern Language Journal, 53(1), 3–17. 

https://doi.org/10.1111/j.1540-4781.1969.tb04552.x. 

Brinton, D. M., Snow, M. A., & Wesche, M. B. (1989). Content-Based 

Second Language Instruction. Newbury House. 

British Council. (2024a, November 11). Ten Trends And Innovations In 

English Language Teaching 2024. 

https://www.britishcouncil.org/voices-magazine/ten-trends-and-

innovations-english-language-teaching-2024. 

British Council. (2024b). Content-Based Instruction. TeachingEnglish. 

British Council. (2024c). PPP: Presentation, Practice, Production. 

TeachingEnglish. 

https://www.teachingenglish.org.uk/professional-

development/teachers/teaching-knowledge-database/n-p/ppp. 

Canale, M., & Swain, M. (1980). Theoretical Bases of Communicative 

Approaches To Second-Language Teaching And Testing. Applied 

Linguistics, 1(1), 1–47. https://doi.org/10.1093/applin/I.1.1. 

Cahyono, B. Y., Irawati, R., Amalia, S. N., & Hidayat, L. E. (2024). Project-

Based Learning In EFL Educational Settings: A Meta-Analysis Study 

In EFL/ESL Writing. Journal of Writing Research, 16(1), 73–102. 

https://doi.org/10.17239/jowr-2024.16.01.04. 

Cenoz, J., & Gorter, D. (2020). Teaching English Through Pedagogical 

Translanguaging. World Englishes, 39(2), 300–311. 

https://doi.org/10.1111/weng.12462. 

Council of Europe. (2020). Common European Framework of Reference 

For Languages: Learning, Teaching, Assessment Companion Volume. 

Council of Europe. 

Coyle, D., Hood, P., & Marsh, D. (2010). CLIL: Content And Language 

https://doi.org/10.1093/elt/XVII.2.63
https://doi.org/10.1111/j.1540-4781.1969.tb04552.x
https://www.britishcouncil.org/voices-magazine/ten-trends-and-innovations-english-language-teaching-2024
https://www.britishcouncil.org/voices-magazine/ten-trends-and-innovations-english-language-teaching-2024
https://www.teachingenglish.org.uk/professional-development/teachers/teaching-knowledge-database/n-p/ppp
https://www.teachingenglish.org.uk/professional-development/teachers/teaching-knowledge-database/n-p/ppp
https://doi.org/10.1093/applin/I.1.1
https://doi.org/10.17239/jowr-2024.16.01.04
https://doi.org/10.1111/weng.12462


Pendekatan Dan Metode Dalam Pengajaran Bahasa Inggris 

 

55 Agwin Darwiyanti 

Integrated Learning. Cambridge University Press. 

Curran, C. A. (1976). Counseling-Learning In Second Languages. Apple 

River Press. 

Dalton-Puffer, C. (2007). Discourse In Content And Language 

Integrated Learning (CLIL) Classrooms. John Benjamins. 

https://doi.org/10.1075/lllt.20. 

Dantaz Rico, N. (2023). Current Approaches In English Language 

Teaching. In V. Canese & S. Spezzini (Eds.), Teaching English In Global 

Contexts: Language, Learners And Learning. Editorial Facultad de 

Filosofía, Universidad Nacional de Asunción. 

Ellis, R. (2003). Task-Based Language Learning And Teaching. Oxford 

University Press. 

García, O., & Li Wei. (2014). Translanguaging: Language, Bilingualism 

And Education. Palgrave Macmillan. 

Hymes, D. (1972). On Communicative Competence. In J. B. Pride & J. 

Holmes (Eds.), Sociolinguistics (pp. 269–293). Penguin. 

Kemaloglu-Er, E., & Sahin, M. T. (2022). Project-Based Learning In 

English Language Teaching At A Rural School: A Case Study From 

Turkey. Novitas-ROYAL: Research on Youth And Language, 16(1), 

34–55. 

Khatoon, S. (2024). Different Approaches To Teaching English In 

Contemporary Trends. Scholars International Journal of Linguistics 

And Literature, 7(11), 341–343. 

https://saudijournals.com/media/articles/SIJLL_711_341-

343.pdf. 

Kostoulas, A. (2012). Presentation–Practice–Production (PPP). 

https://achilleaskostoulas.com/wp-

content/uploads/2012/01/ppp.pdf. 

Krashen, S. D. (1985). The Input Hypothesis: Issues And Implications. 

Longman. 

Krashen, S. D., & Terrell, T. D. (1983). The Natural Approach: Language 

Acquisition In The Classroom. Alemany Press. 

https://doi.org/10.1075/lllt.20
https://saudijournals.com/media/articles/SIJLL_711_341-343.pdf
https://saudijournals.com/media/articles/SIJLL_711_341-343.pdf
https://achilleaskostoulas.com/wp-content/uploads/2012/01/ppp.pdf
https://achilleaskostoulas.com/wp-content/uploads/2012/01/ppp.pdf


Pendekatan Dan Metode Dalam Pengajaran Bahasa Inggris 

 

56 Agwin Darwiyanti 

Kumaravadivelu, B. (2001). Toward A Postmethod Pedagogy. TESOL 

Quarterly, 35(4), 537–560. https://doi.org/10.2307/3588427. 

Kumaravadivelu, B. (2006). Understanding Language Teaching: From 

Method To Postmethod. Lawrence Erlbaum Associates. 

Long, M. H. (2015). Second Language Acquisition And Task-Based 

Language Teaching. Wiley Blackwell. 

Mehisto, P., Marsh, D., & Frigols, M. J. (2008). Uncovering CLIL: Content 

And Language Integrated Learning In Bilingual And Multilingual 

Education. Macmillan Education. 

Nunan, D. (2004). Task-Based Language Teaching. Cambridge 

University Press. https://doi.org/10.1017/CBO9780511667336 

Richards, J. C. (2006). Communicative Language Teaching Today. 

Cambridge University Press. 

Richards, J. C., & Rodgers, T. S. (2014). Approaches And Methods In 

Language Teaching (3rd ed.). Cambridge University Press. 

https://doi.org/10.1017/9781009024532. 

Slater, T., & Beckett, G. H. (2019). Integrating Language, Content, 

Technology, And Skills Development Through Project-Based 

Language Learning: Blending Frameworks For Successful Unit 

Planning. MEXTESOL Journal, 43(1). 

https://eric.ed.gov/?id=EJ1418013. 

Smakova, K. (2026). English Language Teachers’ Perceptions of 

Implementing Project-Based Learning In Kazakhstani Secondary 

Schools. Interdisciplinary Journal of Problem-Based Learning, 20(1). 

https://doi.org/10.14434/ijpbl.v20i1.37376. 

Stoller, F. L., & Myers, C. C. (2020). Project-Based Learning: A Five-

Stage Framework To Guide Language Teachers. In A. Gras-

Velázquez (Ed.), Project-Based Learning In Second Language 

Acquisition: Building Communities of Practice In Higher Education 

(pp. 25–47). Routledge. https://doi.org/10.4324/9780429457432-

3. 

Stryker, S. B., & Leaver, B. L. (Eds.). (1997). Content-Based Instruction 

In Foreign Language Education: Models And Methods. Georgetown 

https://doi.org/10.2307/3588427
https://doi.org/10.1017/CBO9780511667336
https://doi.org/10.1017/9781009024532
https://eric.ed.gov/?id=EJ1418013
https://doi.org/10.14434/ijpbl.v20i1.37376
https://doi.org/10.4324/9780429457432-3
https://doi.org/10.4324/9780429457432-3


Pendekatan Dan Metode Dalam Pengajaran Bahasa Inggris 

 

57 Agwin Darwiyanti 

University Press. 

Thomas, J. W. (2000). A Review of Research on Project-Based Learning. 

Autodesk Foundation. 

Tomlinson, B. (1998). Introduction. In B. Tomlinson (Ed.), Materials 

Development In Language Teaching (pp. 1–24). Cambridge 

University Press. 

Wang, Q. (2022). A Positive Psychology Perspective on Positive 

Emotion And Foreign Language Enjoyment Among Chinese As A 

Second Language Learners Attending Virtual Online Classes In The 

Emergency Remote Teaching Context Amid The COVID-19 

Pandemic. Frontiers in Psychology, 12, Article 798650. 

https://doi.org/10.3389/fpsyg.2021.798650. 

Xue, S. (2022). A Conceptual Model For Integrating Affordances of 

Mobile Technologies Into Task-Based Language Teaching. 

Interactive Learning Environments, 30(6), 1131–1144. 

https://doi.org/10.1080/10494820.2019.1711132. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://doi.org/10.3389/fpsyg.2021.798650
https://doi.org/10.1080/10494820.2019.1711132


Pendekatan Dan Metode Dalam Pengajaran Bahasa Inggris 

 

58 Agwin Darwiyanti 

PROFIL PENULIS  

Agwin Darwiyanti, M.Pd. 

Penulis merupakan lulusan Program 

Pascasarjana Pendidikan Bahasa Inggris, 

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) 

Bandung, dan meraih gelar sarjana dari UIN 

Surakarta dengan predikat cumlaude. 

Sepanjang perjalanan akademik dan 

profesionalnya, penulis telah meraih 

berbagai prestasi, di antaranya juara esai 

tingkat provinsi dan nasional pada 2018–

2021, Ketua Divisi Riset Dewan Mahasiswa pada 2018, Certified Public 

Speaking (CPS) pada 2023, serta penghargaan “Best Master Teacher” 

Ruangguru pada 2023. Penulis juga aktif dalam bidang pendidikan 

sebagai pengajar Bahasa Inggris di salah satu SMA swasta di Bandung, 

English Master Teacher di Ruangguru, serta professional TOEIC trainer 

di Worldwide English Language Testing Service (WELTS Canada). Selain 

mengajar, penulis aktif dalam kegiatan literasi dan kepenulisan sejak 

2018.  

Selain mengajar, penulis aktif dalam kegiatan literasi dan 

kepenulisan sejak 2018. Ia tergabung dalam komunitas Bestari 

Literasi Indonesia 2024-2025 dan telah menghasilkan berbagai karya 

fiksi dan nonfiksi, termasuk antologi cerpen serta artikel ilmiah yang 

diterbitkan dalam prosiding dan jurnal nasional maupun 

internasional. Penelitian terakhir (2025) berjudul “Investigating 

Translanguaging Practices for Teaching English Literacy: A Case Study 

in a Tutoring Center”. Beberapa buku yang telah diterbitkan antara lain 

Pengembangan Bahan Ajar, Manajemen Pendidikan, Kebijakan 

Pendidikan, Seri Panduan Guru: Metodologi & Pendekatan ELT 

(English Language Teaching), Idiom Hacks, serta Dasar-Dasar 

Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa Inggris. 

Untuk keperluan akademik, profesional, atau kerja sama 

kepenulisan, penulis dapat dihubungi melalui email 

agwindrw16@upi.edu 

 

mailto:agwindrw16@upi.edu


Sumber Hukum Acara Perdata 
 
 

 

59 Yunita Puspandari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 4  
PERENCANAAN 
PEMBELAJARAN 

(LESSON PLANNING) 
 

 

 

 

Feby Arief Nugroho, M.Pd.  

Universitas Doktor Nugroho Magetan 

 

 

 

 

 

 

 



Perencanaan Pembelajaran (Lesson Planning) 

 

60 Feby Arief Nugroho 

Pendahuluan 
Perencanaan pembelajaran dalam mata kuliah Bahasa Inggris di 

program PGSD perlu disusun secara sistematis agar proses belajar 

tidak hanya berfokus pada materi, tetapi pada capaian pembelajaran 

yang jelas dan terukur. N. J. Rao dalam artikel Outcome-based 

Education: An Outline menegaskan bahwa dalam Outcome-Based 

Education (OBE), seluruh keputusan pembelajaran, kurikulum, dan 

asesmen diarahkan oleh exit learning outcomes yang harus 

ditampilkan mahasiswa pada akhir program atau mata kuliah (Rao, 

2020). Karena itu, RPS berbasis OBE menjadi dokumen penting yang 

memetakan hubungan antara capaian pembelajaran mata kuliah, 

pengalaman belajar, dan penilaian secara lebih selaras. Bagi dosen, 

RPS OBE membantu merumuskan tujuan pembelajaran yang spesifik, 

memilih aktivitas yang relevan, dan menentukan penilaian yang 

benar-benar mengukur capaian yang ditargetkan. Rajan Gurukkal 

melalui tulisan Outcome-Based Education: An Open Framework 

menekankan bahwa OBE menempatkan hasil belajar sebagai pusat 

desain kurikulum sehingga pembelajaran menjadi lebih terarah, 

transparan, dan akuntabel (Gurukkal, 2020).  

Pendekatan ini juga sejalan dengan gagasan constructive 

alignment yang menuntut kesesuaian antara capaian pembelajaran, 

kegiatan belajar, dan asesmen; sebagaimana ditegaskan oleh 

Romanowski, Alkhateeb, dan Chaaban dalam artikel Problematizing 

Constructive Alignment in Higher Education in Gulf Cooperation Council 

Countries bahwa penyelarasan ini penting untuk meningkatkan 

kualitas belajar mahasiswa (Romanowski et al., 2023). Bagi 

mahasiswa, RPS OBE memberi kejelasan tentang kompetensi apa yang 

harus dikuasai, bagaimana cara mencapainya, dan indikator 

keberhasilan yang digunakan selama perkuliahan. Dalam konteks 

PGSD, penerapan RPS OBE menjadi sangat penting karena calon guru 

tidak hanya dituntut memahami konsep bahasa Inggris, tetapi juga 

mampu menerjemahkannya ke dalam praktik pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Dengan 

demikian, perencanaan pembelajaran harus dirancang sejak awal 

dengan orientasi pada hasil belajar yang nyata, relevan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik (Rao, 2020; Gurukkal, 

2020). 
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Konsep Dasar RPS dan OBE 

Outcome-Based Education atau OBE adalah pendekatan pembelajaran 

yang menempatkan hasil belajar sebagai pusat perencanaan. Shah dan 

Kolhekar menjelaskan bahwa OBE dalam pendidikan tinggi 

menekankan bahwa kurikulum, pembelajaran, dan evaluasi harus 

dirancang untuk mencapai capaian yang terukur, bukan sekadar 

menyelesaikan materi perkuliahan (Shah & Kolhekar, 2021). Dalam 

kerangka ini, fokus utama ada pada apa yang dapat dilakukan 

mahasiswa setelah proses belajar selesai, sehingga perencanaan 

pembelajaran selalu dimulai dari hasil yang ingin dicapai. Dalam 

konteks pengembangan kurikulum, Ackrill dan Frost menegaskan 

bahwa pemetaan kurikulum berbasis outcomes harus 

menghubungkan capaian pembelajaran dengan pengalaman belajar 

dan asesmen secara menyeluruh agar terbentuk constructive 

alignment yang kuat (Ackrill & Frost, 2025). Hal ini berarti RPS 

berbasis OBE tidak disusun dari daftar materi terlebih dahulu, tetapi 

dari capaian pembelajaran yang kemudian diturunkan menjadi 

aktivitas belajar dan bentuk penilaian yang sesuai.  

Dengan demikian, RPS bukan hanya dokumen administratif, 

melainkan peta kerja pembelajaran yang menunjukkan arah, proses, 

dan hasil secara terintegrasi. RPS berbasis OBE berbeda dengan 

perencanaan tradisional yang cenderung berorientasi pada isi dan 

aktivitas dosen. Dalam pendekatan tradisional, urutan penyusunan 

sering dimulai dari materi, lalu metode, kemudian penilaian. 

Sebaliknya, dalam RPS OBE urutannya dimulai dari capaian 

pembelajaran, lalu diturunkan ke strategi pembelajaran, dan diakhiri 

dengan asesmen yang benar-benar mengukur capaian tersebut. 

Kumar dan Devi menjelaskan bahwa outcome-based curriculum 

menuntut desain pembelajaran yang berangkat dari capaian, lalu 

diselaraskan dengan metode pengajaran dan evaluasi agar hasil 

pendidikan lebih terarah dan relevan dengan kebutuhan pendidikan 

tinggi (Kumar & Devi, 2021). Perbedaan mendasar inilah yang 

membuat RPS OBE lebih kuat dalam menjamin keterukuran hasil 

belajar. Prinsip utama RPS OBE adalah outcome-first, yaitu seluruh 

perencanaan didasarkan pada apa yang harus dikuasai mahasiswa 

setelah pembelajaran.  
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Pendahuluan 

Pembelajaran bahasa Inggris memiliki karakter yang berbeda dari 

banyak mata pelajaran lain. Peserta didik tidak cukup hanya 

memahami teori, menghafalkan kosakata, atau mempelajari tata 

bahasa. Bahasa perlu digunakan untuk membaca, mendengarkan, 

berbicara, menulis, bertanya, menjawab, dan menyampaikan gagasan. 

Kelas bahasa Inggris membutuhkan pengelolaan yang mampu 

menciptakan ruang belajar yang aktif sekaligus terarah. Manajemen 

kelas sering dipahami sebagai kemampuan guru dalam menjaga 

ketertiban. Kelas yang sunyi belum tentu efektif karena peserta didik 

mungkin hanya mendengarkan. Kelas yang terdengar ramai ketika 

peserta didik melakukan role play, berdiskusi, atau berlatih 

percakapan justru dapat menunjukkan pembelajaran yang aktif.  

Yasin et al (2022) menjelaskan bahwa manajemen kelas dalam 

konteks English as a Foreign Language (EFL) berkaitan dengan 

tindakan guru dalam membangun lingkungan yang mendukung 

pembelajaran. Sari et al (2021) menunjukkan bahwa pengelolaan 

tersebut mencakup penggunaan suara, kehadiran guru, pengaturan 

waktu berbicara, tempat duduk, dan kelompok belajar. Kemauan 

peserta didik menggunakan bahasa Inggris juga dipengaruhi oleh 

kepercayaan diri, kemampuan linguistik, kecemasan, dukungan guru, 

dan situasi kelas (Ramli et al., 2021; Weda et al., 2021). Hubungan 

positif antara guru dan peserta didik berkaitan dengan keterlibatan 

pembelajar EFL (Gan, 2021). Empati dan dukungan guru turut 

membantu menciptakan pengalaman belajar yang positif (Zhang, 

2022b; Zhao & Yang, 2022). Perkembangan teknologi memperluas 

tantangan pengelolaan karena pembelajaran bahasa kini dapat 

berlangsung secara tatap muka, daring, maupun hibrida (Pegrum et 

al., 2022; Poth, 2022). Manajemen kelas bahasa Inggris bukan sekadar 

mengatur ketertiban, tetapi membangun lingkungan yang aman, 

komunikatif, inklusif, dan memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk menggunakan bahasa secara bermakna. 
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Definisi Manajemen Kelas 

Manajemen kelas dapat dipahami sebagai proses merancang, 

mengorganisasi, dan mempertahankan lingkungan agar pembelajaran 

berlangsung secara terarah, produktif, dan aman. Pengelolaan kelas 

telah dimulai sebelum masalah muncul, bahkan sejak guru 

merencanakan aktivitas pembelajaran. Yasin et al. (2022) memandang 

pengelolaan kelas EFL sebagai rangkaian praktik untuk menciptakan 

kondisi yang mendukung pembelajaran bahasa. Fenyi dan Owusu 

(2021) mengaitkannya dengan kemampuan guru menjaga lingkungan 

yang mendukung kegiatan pedagogis. Konsep kontemporer juga 

mencakup pengelolaan lingkungan, perilaku, hubungan interpersonal, 

dan keberagaman peserta didik (Churchill et al., 2022). Scrivener 

(2026) memperluasnya pada pengaturan ruang, pola interaksi, 

pengelompokan, kelas daring, dan lingkungan inklusif. Manajemen 

kelas dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat dirumuskan sebagai 

kemampuan guru merencanakan, mengorganisasi, memfasilitasi, 

memonitor, dan mengevaluasi lingkungan belajar agar peserta didik 

memperoleh kesempatan yang aman dan bermakna untuk 

mempelajari serta menggunakan bahasa Inggris. Perencanaan dan 

pengorganisasian pembelajaran bahasa inggris: manajemen kelas 

dimulai dari perencanaan.  

Aktivitas yang terlalu panjang dapat menimbulkan kebosanan, 

sedangkan materi yang terlalu sulit dapat mengurangi motivasi. 

Instruksi yang tidak jelas, transisi yang lambat, dan waktu kosong juga 

dapat memicu gangguan. Guru perlu merancang bukan hanya materi 

yang akan disampaikan, tetapi pengalaman belajar yang akan dialami 

peserta didik. Halbach (2022) menekankan pembelajaran yang 

membuat bahasa mempunyai fungsi nyata bagi peserta didik. Burns 

dan Richards (2021) juga menempatkan konteks sebagai unsur 

penting dalam pembelajaran bahasa. Buku ajar dapat menjadi sumber 

utama, tetapi penggunaannya tetap perlu disesuaikan dengan 

kebutuhan kelas (Mishan, 2021). Perencanaan yang baik 

menghubungkan tujuan, materi, aktivitas, pola interaksi, waktu, dan 

penilaian. Materi asking for and giving opinions, dapat dimulai dengan 

isu yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Guru 
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Pendahuluan  

Kosakata (vocabulary) merupakan salah satu komponen fundamental 

dalam pembelajaran bahasa Inggris karena menjadi dasar bagi peserta 

didik untuk memahami dan menyampaikan makna dalam berbagai 

situasi komunikasi. Tanpa penguasaan kosakata yang memadai, 

peserta didik akan mengalami kesulitan dalam mengembangkan 

keterampilan berbahasa, baik yang bersifat reseptif, seperti menyimak 

dan membaca, maupun produktif, seperti berbicara dan menulis. Oleh 

karena itu, penguasaan kosakata tidak hanya berkaitan dengan jumlah 

kata yang diketahui, tetapi juga dengan kemampuan memahami 

makna, fungsi, bentuk, dan penggunaan kata secara tepat sesuai 

konteks (Rasyid, 2019). 

Dalam pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing (English 

as a Foreign Language atau EFL), kosakata sering kali menjadi salah 

satu tantangan utama bagi peserta didik. Keterbatasan jumlah 

kosakata dapat menghambat pemahaman terhadap materi 

pembelajaran, mengurangi kelancaran berkomunikasi, serta 

membatasi kemampuan peserta didik dalam mengekspresikan 

gagasan. Sebaliknya, peserta didik yang memiliki penguasaan 

kosakata yang baik cenderung lebih percaya diri dalam menggunakan 

bahasa Inggris karena mampu memilih dan menggunakan kata secara 

tepat dalam berbagai konteks komunikasi (Cahyono, 2008). Dengan 

demikian, pengajaran kosakata perlu dipandang sebagai bagian yang 

terintegrasi dengan seluruh keterampilan berbahasa, bukan sekadar 

aktivitas menghafal daftar kata beserta artinya. Seiring 

berkembangnya kajian linguistik terapan dan pedagogi bahasa, 

pendekatan dalam pengajaran kosakata juga mengalami perubahan. 

Pembelajaran yang sebelumnya berfokus pada penerjemahan dan 

hafalan mulai bergeser menuju pendekatan yang lebih komunikatif, 

kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Dalam pendekatan ini, 

kosakata dipelajari melalui paparan bahasa yang bermakna, 

penggunaan dalam situasi nyata, serta pengulangan yang terencana 

sehingga peserta didik memiliki kesempatan untuk membangun 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap kata-kata yang dipelajari 

(Rasyid, 2019). Selain itu, perkembangan teknologi digital turut 
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memperluas peluang pembelajaran kosakata melalui berbagai media 

dan aplikasi yang memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri 

dan berkelanjutan. Peran guru dalam pengajaran kosakata juga 

mengalami perkembangan. Guru tidak lagi berperan semata-mata 

sebagai penyampai informasi, tetapi sebagai fasilitator yang 

merancang pengalaman belajar agar peserta didik dapat mengenal, 

memahami, menggunakan, dan mengembangkan kosakata secara 

aktif. Oleh karena itu, guru perlu memilih strategi, teknik, media, dan 

bentuk evaluasi yang sesuai dengan karakteristik peserta didik serta 

tujuan pembelajaran. Pengajaran kosakata yang dirancang secara 

sistematis diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

mendorong peserta didik untuk menggunakan bahasa Inggris secara 

lebih bermakna dalam berbagai konteks akademik maupun kehidupan 

sehari-hari (Rasyid, 2019). Bab ini membahas konsep dasar 

pengajaran kosakata, meliputi hakikat kosakata, peran kosakata dalam 

pembelajaran bahasa Inggris, prinsip dan teknik pengajaran, 

pemanfaatan teknologi, serta berbagai tantangan yang dihadapi guru 

beserta strategi untuk mengatasinya. Pembahasan disusun dengan 

mengintegrasikan landasan teoretis dan praktik pembelajaran 

sehingga diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, calon 

guru, maupun praktisi pendidikan dalam merancang pembelajaran 

kosakata yang efektif, kontekstual, dan sesuai dengan perkembangan 

pembelajaran bahasa Inggris. 

 

Hakikat Kosakata  

1. Pengertian Kosakata  

Kosakata (vocabulary) merupakan kumpulan kata yang dimiliki 

dan digunakan oleh seseorang untuk memahami maupun 

menyampaikan makna dalam suatu bahasa. Dalam pembelajaran 

bahasa Inggris, kosakata tidak hanya dipahami sebagai daftar kata 

beserta artinya, tetapi juga mencakup pengetahuan mengenai 

bentuk, makna, pengucapan, ejaan, fungsi gramatikal, serta cara 

penggunaannya dalam berbagai konteks komunikasi. Dengan kata 

lain, penguasaan kosakata melibatkan kemampuan memahami 

hubungan antara kata dan situasi penggunaannya sehingga peserta 
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Pendahuluan 

Secara umum pendidik akan mengajarkan tata bahasa di kelas sebagai 

rumus yang harus diingat. Cara seperti ini akan membuat pendidik 

mudah dalam mengajarkan kaidah-kaidah, namun perlu diingat hal 

seperti ini tidak akan banyak membantu banyak para peserta didik 

dalam menggunakan bahasa.  Perubahan bentuk verba mungkin dapat 

dijawab secara benar, namun, ketika peserta didik tersebut diminta 

untuk menjelaskan, misalnya aksi kebiasaan, mungkin (peserta didik) 

akan menemukan tantangan yang tidak mudah untuk dilakukan.  

Tingkat kemampuan dalam mengerti, memahami, dan menerapkan 

kaidah kebahasaan inilah yang menjadi isu utama dalam pembelajaran 

tatabahasa.  Ellis (2006) meyakini bahwa pengajaran struktur bahasa 

akan tetap bermanfaat. Faktor keberhasilannya akan ditentukan oleh 

banyak faktor, seperti; kesiapan peserta didik dalam mempelajari 

sebuah topik tertentu beserta struktur yang diajarkan, dan 

kesempatan dalam menerapkan tata bahasa tersebut. Bahan baku 

untuk menyusun makna sebenarnya bersumber dari tata bahasa itu 

sendiri.  Kaidah-kaidah kebahasaan akan tetap diperlukan  

Ketika peserta didik memerlukan pemahaman yang bersifat jelas, 

singkat, dan padat.  Kaidah tersebut harus tidak boleh berdiri sendiri 

dan ini harus disematkan dengan makna yang bersifat kontekstual. 

Bahkan, Larsen-Freeman (2015) berkeyakinan bahwa kemampuan 

tatabahasa harus diyakini sebagai kemampuan yang akan terus 

berkembang jika secara konsisten digunakan. Cara seperti ini akan 

berdampak terhadap arah pembelajaran. Penekanan dari pendidik 

seperti ini tidak akan menjebak pendidik pada pilihan ‘benar’ dan 

‘salah’, tetapi memberikan sebuah dasar argumentasi terkait mengapa 

suatu satuan lingual tersebut dipilih dan pengaruh pilihan itu 

terhadap pesan. Dalam konteks kelas Bahasa Inggris di Indonesia, 

penerapan pembelajaran tata bahasa Inggris mesti menyesuaikan 

mengingat kondisi Bahasa di Indonesia yang sangat beragam. Dalam 

ilustrasi yang lebih benderang, Peserta didik umumnya akan 

membawa kebiasaan bahasa pertama, pengalaman belajar, dan tingkat 

kemahiran yang tidak serupa. Penyebab inilah yang menyebabkan satu 

teknik tidak dapat diberlakukan untuk semua struktur. Pendidik perlu 
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menimbang bagian mana yang harus dijelaskan, bagian mana yang 

dapat ditemukan melalui contoh, dan kapan koreksi perlu diberikan. 

Keputusan dari pendidik seperti ini akan membuat pembelajaran tata 

bahasa akan lebih aktual dan kontekstual dan tidak kaku mengikuti 

buku saja. 

 

Tata Bahasa Pedagogis 

Tatabahasa pedagogis merupakan tatabahasa yang secara sengaja 

dibentuk untuk membantu para peserta didik dalam mempelajari 

bentuk tatabahasa.  Hal ini senada dengan penjelasan dari Keck dan 

Kim (2014) yang menjelaskan bahwa penjelasan pedagogis perlu 

mempertimbangkan usia, tingkat kemahiran, bahasa pertama, dan 

tujuan belajar. Dalam pertemuan pertama, misalnya pendidik tidak 

harus mengenalkan seluruh fungsi present perfect dalam satu 

pertemuan. Dalam tingkatan awal, pendidik dapat menekankan pada 

pengalaman dari peserta didik, misalnya I have visited Bali twice. 

Penjelasan tambahan akan dapat dijelaskan oleh pendidik setelah 

aturan dasarnya sudah cukup stabil. Cara yang diterapkan tersebut 

merupakan sebuah cara agar pembelajaran yang dilakukan oleh 

pendidik agar tetap akurat dan terbatas serta dapat berjalan relatif 

lebih mudah. Dengan cara ini, peserta didik akan mempelajarinya 

menjadi lebih mudah.  Pemilihan ilustrasi yang representatif dalam 

mengajarkan inti materi kepada peserta didik tentu akan sangat 

menarik daripada mengajarkan dengan tugas yang sangat panjang dan 

kompleks.  Kepiawaian pendidik dalam mengontraskan kesalahan 

dalam penggunaan tatabahasa yang dapat mengganggu makna; satuan 

kebahasaan yang kurang sesuai untuk tulisan formal; Dan variasi yang 

biasa digunakan dalam percakapan sehari-hari.   Kepekaan ini 

mencegah pembelajaran berubah menjadi kegiatan mencari 

kesalahan. 

 

Bentuk, Makna, dan Penggunaan 

Larsen-Freeman dan Celce-Murcia (2016) menguraikan tata bahasa 

melalui tiga dimensi yang saling berkaitan, yakni bentuk, makna, dan 

penggunaan. Susunan struktur dan bentuk merupakan hal yang tidak 
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Tata Bahasa Sebagai Sumber Daya Makna 

Pengajaran tatabahasa akan berkaitan tentang bagaimana ketepatan 

dalam struktur kalimat dengan tujuan komunikasi yang hendak 

dicapai.  Pendidik akan menjelaskan secara efektif dan efisien 

mengenai topik yang dibutuhkan serta memberi ruang bagi peserta 

didik agar berdiskusi mengenai bentuk yang sesuai.  Di tahapan ini, 

tatabahasa diposisikan sebagai perangkat bagaimana 

merepresentasikan pengalaman, membangun relasi, dan membangun 

gagasan secara lebih jelas. Akhirnya, tatabahasa dapat dimaknai 

sebagai sesuatu yang tidak lagi ‘benar’ dan ‘salah’. Pertanyaan refleksi 

dan latihan: 

1. Mengapa kemampuan menjelaskan aturan belum tentu 

menunjukkan kemampuan menggunakan tata bahasa?. 

2. Pilih satu struktur bahasa Inggris, kemudian jelaskan bentuk, 

makna, dan penggunaannya. 

3. Kapan penjelasan deduktif lebih tepat daripada penemuan 

terbimbing?. 

4. Susun satu tugas kesenjangan informasi yang memerlukan 

penggunaan struktur sasaran. 

5. Rancang penilaian singkat yang memadukan soal terpilih dan tugas 

produksi. 
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Pelafalan dan Persoalan Keterpahaman 

Seorang siswa dapat mengenali sebuah kata tanpa bersungguh-

sungguh mengakrabi bunyinya sebagaimana semestinya. Dalam 

konteks perguruan tinggi, seorang mahasiswa dapat memahami dari 

contoh kata comfortable dan dapat mengaplikasikan dalam wilayah 

kalimat dan mampu menggunakan sinonimnya.  Bagi sebagian 

mahasiswa lainnya timbul keraguan terkait bagaimana cara 

melafalkannya. Dalam bahasa Inggris, hubungan antara huruf dan 

bunyinya kadang -kadang tidak sesuai. Sebagai ilustrasi, penulis ambil 

contoh kata, yaitu, island yang menyimpan huruf yang tidak terdengar, 

sedangkan though, through, dan tough memperlihatkan bahwa 

kemiripan ejaan tidak menjamin kemiripan pelafalan.  

Apa yang mudah dikenali mata belum tentu segera akrab bagi 

telinga dan lidah. Apa yang dialami mahasiswa tersebut bahkan lazim 

menjadi persoalan yang ditemukan dalam pembelajaran pelafalan 

didalam kelas.  Bagi sebagian mahasiswa ada yang mampu 

mengenalinya secara cepat tapi bagi sebagian yang lain tidak.  Ada 

mahasiswa yang mempunyai repertoar kosakata yang sangat baik dan 

stabil namun cenderung pasif dalam pembelajaran berbicara karena 

takut salah dalam melafalkannya.  Namun, bagi sebagian lagi ada yang 

mampu secara fasih serta percaya diri dalam melafalkannya. Dalam hal 

konteks pelafalan ini masih bertemali dengan keterampilan berbicara 

dan menyimak serta tentu saja dengan kosakata. Dalam konteks 

pembelajaran pelafalan tidak terbatas pada konsep benar atau salah 

saja. Pembelajaran pelafalan kata dapat dihubungkan dengan 

bagaimana memproduksi bunyi yang bermakna. Ujaran terbentuk 

oleh beberapa komponen, seperti, konsonan, vokal, tekanan, ritme, 

intonasi, dan perubahan yang terjadi ketika kata-kata saling terkait. 

Pennington dan Rogerson-Revell (2019) memposisikan kata yang 

bertemali dengan cara berkomunikasi, pemerolehan bahasa, variasi, 

identitas, penilaian, dan teknologi. Pandangan dari Pennington dan 

Rogerson-Revell ini menjadi krusial karena siswa datang ke kelas 

dengan pengalaman kebahasaan yang berbeda dan menggunakan 

bahasa Inggris dengan tujuan yang mungkin sama atau berbeda.  
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Berdasarkan fenomena tersebut, muncullah pertanyaan yang 

menggelitik bagi penulis, yaitu, Bagaimanakah pelafalan bahasa 

Inggris yang baik?. Jawabannya tidak harus diarahkan pada 

kemampuan meniru satu jenis aksen penutur asli. Levis (2005) 

membedakan Prinsip Kenatifan (Nativeness Principle) dan Prinsip 

Keterpahaman (Intelligibility Principle). Dua parameter ini diletakkan 

sebagai kemampuan yang dapat dipahami sebagai sasaran yang lebih 

fungsional. Lalu, dari sudut pandang yang lebih luas, terutama bagi 

guru, persoalannya bukan lagi sekadar bagaimana menghasilkan 

bunyi yang dianggap benar, melainkan menentukan bagian ujaran 

mana yang perlu diprioritaskan agar komunikasi berjalan lebih baik. 

 

Pelafalan Sebagai Bagian dari Komunikasi 

Pelafalan hendaknya tidak dimaknai secara sempit, misalnya, kata 

dalam bahasa Inggris itu mesti diucapkan sesuai dengan penutur jati 

bahasa Inggris.  Pemahaman ini tidak sepenuhnya benar, akan tetapi 

belum menggambarkan apa yang terjadi ketika seseorang berbicara 

bahasa Inggris dengan konteks budaya tertentu. Dalam pembelajaran 

bahasa Inggris, siswa mungkin mampu menghasilkan hampir semua 

konsonan dan vokal secara jelas, tetapi memberikan tekanan yang 

sama pada setiap kata sehingga ujarannya terasa berat. Namun, pada 

siswa lainnya terasa sulit. Siswa sangat mungkin masih membawa 

aksen bahasa pertamanya atau yang dikenal dengan interferensi.  Reed 

dan Levis (2015) menunjukkan bahwa pembahasan pelafalan 

mencakup deskripsi fonetik, pemerolehan, variasi, keterpahaman, 

teknologi, penilaian, dan pedagogi. Ketika keterampilan mendengar 

bertemali dengan keterampilan mengucapkan, guru secara wajar akan 

meminta siswa untuk memperbaiki bunyi yang sebenarnya belum 

dapat mereka bedakan secara apik ketika mendengarnya. Instruksi 

“coba sekali lagi” kemudian menghasilkan pengulangan produksi yang 

sama. Persoalannya mungkin bukan kurangnya usaha, melainkan 

belum terbentuknya perbedaan bunyi dalam persepsi siswa. Persepsi 

(perception) berkaitan dengan kemampuan mengenali dan 

membedakan karakteristik bunyi, sedangkan produksi (production) 

berkaitan dengan kemampuan menghasilkan karakteristik tersebut. 
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Pendahuluan 

Dari keempat keterampilan berbahasa, menyimak justru paling 

dahulu dikuasai anak sejak lahir, namun paling terlambat mendapat 

perhatian dalam pengajaran bahasa padahal menyimak adalah pintu 

masuk utama pembelajar memperoleh masukan bahasa (language 

input) yang kelak diolah menjadi kemampuan berbicara, membaca, 

dan menulis. Perencanaan kegiatan menyimak yang jelas dan 

terstruktur terbukti mendorong partisipasi aktif peserta didik 

(Hounnou, 2023), namun di lapangan guru cenderung menguji 

(testing listening) ketimbang mengajarkan cara menyimak (teaching 

listening); karena itu, bab ini disusun untuk memberikan pemahaman 

menyeluruh mengenai hakikat, karakteristik, jenis, faktor, kesulitan, 

strategi serta prinsip, tahapan, pendekatan, media, dan penilaian 

pengajaran menyimak, agar pembaca dapat merancang pembelajaran 

menyimak yang lebih bermakna. 

 

Hakikat Keterampilan Menyimak (Nature of Listening)  

1. Definisi Menyimak (Listening)  

Menyimak (listening) adalah proses aktif dan kompleks yang 

melibatkan penerimaan bunyi, pengenalan bahasa, dan konstruksi 

makna secara bersamaan. Menyimak dipandang sebagai 

keterampilan yang menuntut pemrosesan bunyi, bahasa, dan 

makna secara terpadu, bukan sekadar penerimaan bunyi secara 

pasif (Qasserras, 2025), yakni proses kognitif dinamis yang 

menuntut pendengar memadukan pengetahuan linguistik maupun 

non-linguistik untuk membangun makna dari input lisan (Zhang & 

Shen, 2023). Dengan demikian, menyimak bukan sekadar 

'mendengarkan bunyi', melainkan keterampilan berbahasa yang 

menuntut keterlibatan kognitif secara aktif dan menyeluruh. 

 

2. Hearing Vs Listening  

Hearing (mendengar) dan listening (menyimak) sering dianggap 

sama, padahal keduanya berbeda secara mendasar. Mendengar 

adalah proses fisiologis dan sebagian besar bersifat involunter, 

yaitu telinga menangkap gelombang bunyi di sekitar tanpa perlu 
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disengaja atau diberi perhatian khusus. Menyimak, sebaliknya, 

adalah proses kognitif yang disengaja: pendengar secara aktif 

memusatkan perhatian, menyeleksi bunyi yang relevan, dan 

mengolahnya menjadi makna (Nazarieh et al., 2022). Dengan kata 

lain, seseorang dapat mendengar tanpa menyimak misalnya ketika 

mendengar suara latar tanpa memahaminya tetapi tidak dapat 

menyimak tanpa mendengar terlebih dahulu. Pembedaan ini 

penting bagi guru karena menegaskan bahwa mengaktifkan telinga 

peserta didik saja tidak cukup; guru perlu merancang tugas yang 

benar-benar menuntut perhatian dan pengolahan makna. 

3. Listening Vs Listening Comprehension 

Perbedaan lain yang perlu dipahami guru adalah antara listening 

sebagai proses dan listening comprehension sebagai hasil atau 

produk dari proses tersebut. Model sistemik menyimak bahasa 

kedua terkini menjelaskan bahwa listening comprehension 

merupakan konstruk yang dipengaruhi secara simultan oleh faktor 

kognitif, metakognitif, dan afektif, sehingga menggambarkan sejauh 

mana pendengar berhasil menyusun representasi makna yang 

koheren dari ujaran yang didengar (Rad & Baleghizadeh, 2025). 

Jadi, menyimak (listening) menunjuk pada aktivitas atau proses 

yang sedang berlangsung, sedangkan pemahaman menyimak 

(listening comprehension) menunjuk pada capaian pemahaman 

yang dihasilkan dari proses tersebut. Perbedaan ini menjadi dasar 

penting dalam merancang instrumen penilaian, karena guru perlu 

memastikan bahwa yang diukur benar-benar mencerminkan 

proses menyimak, bukan sekadar hasil akhirnya semata. 

Karakteristik menyimak (listening), sebagai keterampilan reseptif, 

menyimak memiliki tiga karakteristik utama yang membedakannya 

dari sekadar mendengar pasif yaitu active process, meaning-making 

process, dan interactive process. Active process berarti menyimak 

adalah proses aktif karena pendengar tidak sekadar menampung 

bunyi, tetapi secara sengaja memilih, menyaring, dan mengolah 

informasi yang relevan dengan tujuan komunikasi (Zhang & Shen, 

2023). Sedangkan, meaning-making process adalah menyimak 

adalah proses pemaknaan karena pendengar terampil senantiasa 

menyusun makna dengan memadukan bunyi yang ditangkap dan 
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Pendahuluan 
Keterampilan berbicara (Speaking) merupakan salah satu kompetensi 

utama dalam pembelajaran bahasa Inggris yang mencerminkan 

kemampuan pembelajar menggunakan bahasa secara nyata untuk 

menyampaikan ide, gagasan, bertukar informasi, interaksi sosial serta 

berpartisipasi dalam berbagai konteks komunikasi. Keterampilan 

berbicara merupakan salah satu keterampilan produktif yang 

menuntut integrasi berbagai kompetensi secara simultan. Kompetensi 

tersebut meliputi penguasaan kosakata, tata bahasa, pelafalan, 

kelancaran, strategi komunikasi, serta kepercayaan diri dalam 

menggunakan bahasa.  Keberhasilan pembelajaran bahasa inggris 

sebagai bahasa asing (EFL) sering diukur dari sejauh mana peserta 

didik mampu menggunakan bahasa tersebut secara lisan dalam situasi 

komunikasi yang autentik. Pengajaran keterampilan berbicara masih 

menghadapi tantangan besar dalam pembelajaran EFL. Laporan yang 

dirilis oleh OECD (2024) menunjukkan bahwa keterampilan berbicara 

dan menulis merupakan dua keterampilan produktif yang paling sulit 

diajarkan dan lebih sedikit memperoleh kesempatan latihan di kelas.  

Tantangan pembelajaran speaking dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti keterbatasan waktu pembelajaran, fokus pembelajaran 

yang lebih mengutamakan aspek kebahasaan, hingga hambatan 

psikologis seperti kecemasan, takut membuat kesalahan, atau 

rendahnya motivasi membuat pembelajar enggan menggunakan 

bahasa Inggris secara aktif. Dewasa ini, pembelajaran berbicara telah 

mengalami perkembangan dari pendekatan yang berfokus pada 

akurasi bahasa menjadi pendekatan komunikatif dengan penggunaan 

bahasa sebagai tujuan utama pembelajaran. Ini sesuai dengan 

pendekatan Communicative Language Teaching (CLT) yang 

menekankan pembelajaran bahasa harus memberikan kesempatan 

memadai bagi pembelajaran untuk menggunakan bahasa dalam 

konteks komunikasi bermakna, bukan hanya menguasai aturan tata 

bahasa (Richards, 2006). Pendekatan ini kemudian diperkuat oleh 

Task-Based Language Teaching (TBLT) yang mendorong peserta didik 

menyelesaikan tugas-tugas komunikatif yang menyerupai 

penggunaan bahasa di dunia nyata sehingga kemampuan berbicara 

berkembang melalui pengalaman berinteraksi secara langsung (Ellis 

et al., 2020).  



Pengajaran Keterampilan Berbicara (Speaking) 

 

150 Heni Purwati 

Sejalan dengan itu, teori Output Hypothesis (Swain, 1985) 

menjelaskan bahwa kesempatan menghasilkan bahasa (language 

production) berperan penting dalam meningkatkan akurasi, 

kelancaran, dan kesadaran berbahasa, sedangkan perspektif 

sosiokultural (Lantolf & Thorne, 2006) menekankan pentingnya 

interaksi sosial, kolaborasi, dan scaffolding dalam perkembangan 

kemampuan berbicara. Di era digital saat ini semakin membuka 

peluang baru dalam pembelajaran speaking. Hadirnya berbagai 

platform digital ataupun kecerdasan buatan telah dapat dimanfaatkan 

oleh pendidik maupun pembelajar untuk mengembangkan 

keterampilan speaking. Berbagai penelitian mutakhir menunjukkan 

bahwa pemanfaatan pembelajaran berbasis proyek yang didukung 

perangkat bergerak (mobile-assisted project-based learning), interaksi 

berbantuan kecerdasan buatan, serta percakapan autentik melalui 

platform konferensi video mampu meningkatkan kelancaran 

berbicara, kepercayaan diri, dan kemauan peserta didik untuk 

berkomunikasi (willingness to communicate).  

Namun demikian, keberhasilan teknologi sebagai media 

pendukung pembelajaran tetap berpijak pada rancangan pedagogi 

yang memfasilitasi interaksi berarti, umpan balik yang efektif, dan 

iklim belajar yang memicu partisipasi aktif pembelajar. Berdasarkan 

uraian tersebut, pengajaran keterampilan berbicara tidak lagi dapat 

dipandang sebagai proses melatih pelafalan atau menghafal dialog 

semata, tetapi sebagai upaya sistematis untuk mengembangkan 

kompetensi komunikatif peserta didik melalui strategi pembelajaran 

yang autentik, interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Oleh karena 

itu, bab ini membahas konsep dasar keterampilan berbicara, strategi 

pengajaran speaking yang efektif dalam konteks EFL, serta berbagai 

tantangan dan implikasi pedagogis yang perlu diperhatikan oleh 

pendidik dalam merancang pembelajaran yang mampu memfasilitasi 

berkembangnya kemampuan komunikasi lisan peserta didik sesuai 

dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. 
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Pendahuluan 

Keterampilan Membaca merupakan salah satu kompetensi berbahasa 

yang sangat penting dalam pembelajaran bahasa Inggris karena 

menjadi dasar bagi peserta didik untuk memperoleh informasi, 

membangun pengetahuan, serta mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. Dalam konteks pembelajaran English as a Foreign 

Language (EFL), membaca tidak hanya dipahami sebagai aktivitas 

mengenali simbol-simbol bahasa atau memahami makna kata dan 

kalimat, tetapi juga sebagai proses kognitif dan metakognitif yang 

melibatkan interpretasi, analisis, evaluasi, serta sintesis informasi dari 

berbagai jenis teks. Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, tuntutan terhadap kemampuan membaca semakin 

kompleks, mencakup kemampuan memahami teks akademik, 

mengevaluasi kredibilitas informasi, serta memanfaatkan berbagai 

sumber digital dan multimodal secara efektif (Grabe & Stoller, 2022; 

Afflerbach, 2022; OECD, 2023). Oleh karena itu, penguasaan 

keterampilan membaca perlu dikembangkan melalui pembelajaran 

yang sistematis agar peserta didik mampu menjadi pembaca yang 

aktif, kritis, dan mandiri. Untuk memahami keterampilan membaca 

secara komprehensif, pembahasan pada bagian ini diawali dengan 

jenis-jenis membaca yang umum diterapkan dalam pembelajaran 

bahasa Inggris. Selanjutnya akan diuraikan komponen-komponen 

keterampilan membaca yang menjadi dasar terbentuknya 

kemampuan membaca yang efektif, diikuti dengan berbagai strategi 

pengajaran membaca yang dapat diterapkan oleh guru untuk 

meningkatkan kemampuan memahami bacaan, berpikir kritis, serta 

literasi akademik peserta didik pada berbagai konteks pembelajaran.  

 

Jenis-Jenis Membaca 

Keterampilan membaca dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa 

jenis berdasarkan tujuan, karakteristik teks, strategi yang digunakan, 

dan konteks pembelajarannya. Pemahaman terhadap berbagai jenis 

membaca sangat penting karena setiap jenis memiliki tujuan 

pembelajaran, tingkat kompleksitas, serta pendekatan pengajaran 

yang berbeda. Dalam pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa 
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asing (English as a Foreign Language atau EFL), guru perlu memilih 

jenis membaca yang sesuai dengan capaian pembelajaran, 

karakteristik peserta didik, dan materi yang digunakan. Grabe dan 

Stoller (2022) menjelaskan bahwa keberagaman jenis membaca 

memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuan 

memahami informasi, meningkatkan kelancaran membaca, 

membangun literasi akademik, hingga mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. Sejalan dengan perkembangan teknologi, aktivitas 

membaca juga tidak lagi terbatas pada teks cetak, tetapi telah 

berkembang ke arah membaca digital dan multimodal yang menuntut 

kompetensi literasi yang lebih luas (Afflerbach, 2022). 

1. Intensive Reading 

Intensive reading merupakan kegiatan membaca yang dilakukan 

secara cermat dan mendalam untuk memahami isi teks secara rinci. 

Jenis membaca ini umumnya menggunakan teks yang relatif 

pendek dengan tingkat kesulitan tertentu sehingga peserta didik 

dapat memusatkan perhatian pada aspek kosakata, struktur 

kalimat, hubungan antar gagasan, serta makna yang terkandung 

dalam bacaan (Grabe & Stoller, 2022). Dalam pembelajaran EFL, 

intensive reading sering digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan memahami bacaan akademik, memperkaya kosakata, 

dan mengembangkan kemampuan menganalisis struktur bahasa. 

Sebagai contoh, guru dapat menggunakan artikel berjudul The 

Impact of Climate Change on Coastal Communities. Sebelum 

membaca, peserta didik diminta mengidentifikasi kosakata 

akademik yang diperkirakan muncul berdasarkan judul. Selama 

membaca, mereka menandai (highlight) kalimat utama setiap 

paragraf, mengidentifikasi ide pokok dan informasi pendukung, 

serta memberikan anotasi terhadap bagian yang dianggap sulit 

dipahami. Setelah selesai membaca, peserta didik diminta 

menjawab pertanyaan analitis, membuat ringkasan menggunakan 

kalimat sendiri, atau menyusun peta konsep (concept map) yang 

menggambarkan hubungan antaride dalam teks. Aktivitas tersebut 

tidak hanya meningkatkan pemahaman membaca, tetapi juga 

melatih kemampuan berpikir analitis dan sintesis informasi. 

Meskipun efektif untuk meningkatkan pemahaman mendalam, 
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Pendahuluan 

Keterampilan menulis (writing) merupakan salah satu keterampilan 

produktif yang memiliki peran penting dalam pembelajaran bahasa 

Inggris. Melalui kegiatan menulis, peserta didik tidak hanya 

menyampaikan informasi, tetapi juga mengembangkan gagasan, 

membangun argumen, serta mengkomunikasikan pemikiran secara 

sistematis kepada pembaca. Dibandingkan dengan keterampilan 

berbahasa lainnya, menulis sering dianggap sebagai keterampilan 

yang paling kompleks karena melibatkan penguasaan berbagai aspek 

kebahasaan, seperti tata bahasa (grammar), kosakata (vocabulary), 

organisasi tulisan (organization), serta mekanik penulisan 

(mechanics) secara terpadu (Brown, 2004; Hyland, 2019). Dalam 

pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing (English as a 

Foreign Language EFL), kemampuan menulis menjadi salah satu 

indikator penting keberhasilan belajar. Peserta didik tidak hanya 

dituntut mampu menghasilkan kalimat yang benar secara gramatikal, 

tetapi juga mampu menyusun teks yang koheren, kohesif, dan sesuai 

dengan tujuan komunikasi.  

Oleh karena itu, pengajaran keterampilan menulis perlu 

dirancang secara sistematis agar peserta didik mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta 

komunikasi tertulis yang efektif (Harmer, 2007). Perkembangan teori 

pembelajaran bahasa telah membawa perubahan paradigma dalam 

pengajaran menulis. Jika sebelumnya pembelajaran lebih berorientasi 

pada hasil akhir tulisan (product approach), saat ini pembelajaran 

menulis lebih menekankan proses penyusunan tulisan (process 

approach) dan pemahaman terhadap fungsi sosial serta karakteristik 

berbagai jenis teks (genre-based approach). Pergeseran ini 

menunjukkan bahwa menulis bukan sekadar menghasilkan produk 

berupa teks, tetapi merupakan proses berpikir yang melibatkan 

perencanaan, penyusunan draf, revisi, penyuntingan, dan refleksi 

secara berkelanjutan (Flower & Hayes, 1981; Hyland, 2019). Dengan 

demikian, pembelajaran menulis perlu memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengembangkan ide, memperoleh umpan 

balik, dan memperbaiki kualitas tulisannya secara bertahap.  
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Di sisi lain, perkembangan teknologi digital telah menghadirkan 

berbagai inovasi dalam pembelajaran menulis. Beragam platform 

digital, seperti Google Docs, Learning Management System (LMS), serta 

aplikasi berbasis kecerdasan buatan (Artificial Intelligence AI), 

memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk menulis secara 

kolaboratif, memperoleh umpan balik secara cepat, dan melakukan 

revisi secara lebih efektif. Penelitian terkini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital secara tepat dapat meningkatkan 

motivasi belajar, kualitas tulisan, dan keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran.  

Namun demikian, penggunaan teknologi, khususnya AI generatif, 

juga menuntut penguatan literasi digital dan etika akademik agar 

peserta didik tetap mampu menghasilkan karya yang orisinal serta 

mengembangkan kemampuan berpikir secara mandiri (Kang & Yi, 

2023; Mao et al., 2024). Dalam konteks pendidikan abad ke-21, 

keterampilan menulis memiliki urgensi yang semakin besar karena 

berkaitan dengan pengembangan kompetensi 4Cs, yaitu critical 

thinking, creativity, communication, dan collaboration. Melalui 

kegiatan menulis, peserta didik belajar mengorganisasi informasi, 

mengevaluasi berbagai sumber, menyusun argumen berdasarkan 

bukti, serta mengomunikasikan ide secara efektif. Kemampuan 

tersebut menjadi bekal penting bagi mahasiswa dalam menyusun 

berbagai karya akademik, seperti esai, laporan, proposal penelitian, 

skripsi, maupun artikel ilmiah yang memenuhi standar akademik (Lee 

& Mao, 2024; Richards, 2008). Berdasarkan uraian tersebut, 

pengajaran keterampilan menulis tidak lagi dipandang sebagai 

aktivitas yang hanya berfokus pada penguasaan struktur bahasa, 

tetapi sebagai proses pedagogis yang mengintegrasikan kemampuan 

linguistik, kognitif, sosial, dan digital. Oleh karena itu, bab ini 

membahas konsep dasar keterampilan menulis, berbagai pendekatan 

dalam pengajarannya, strategi pembelajaran yang efektif, 

pemanfaatan teknologi, serta penilaian pembelajaran menulis sebagai 

acuan bagi guru, dosen, dan calon pendidik dalam merancang 

pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan peserta didik di era 

digital. 
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Pendahuluan 

Kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi informasi, dan komunikasi 

telah menghasilkan transformasi yang cukup besar dalam bidang 

pendidikan, khususnya dalam pemerolehan bahasa Inggris. Bahasa 

Inggris, sebagai lingua franca global, bukan hanya disiplin akademis 

tetapi juga alat untuk komunikasi internasional, yang membutuhkan 

kemahiran dalam empat keterampilan bahasa penting: 

mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Untuk mencapai 

tujuan ini, pendidik harus memiliki kemampuan untuk merancang 

pengalaman belajar yang menarik, interaktif, bermakna, dan berpusat 

pada siswa. Unsur penting yang berkontribusi pada efektivitas proses 

pendidikan ini adalah penggunaan media dan materi pembelajaran 

yang sesuai. Media pendidikan mencakup semua alat yang digunakan 

untuk mengkomunikasikan pesan atau informasi, yang bertujuan 

untuk melibatkan perhatian, minat, kognisi, dan emosi siswa 

sepanjang upaya pembelajaran. Seperti yang dinyatakan oleh Arsyad 

(2017), media pendidikan mencakup semua alat yang digunakan 

untuk mengkomunikasikan pesan instruksional, sehingga melibatkan 

perhatian, minat, kognisi, dan emosi siswa selama pengalaman 

pengajaran dan pembelajaran. Penggunaan media yang sesuai 

membantu pendidik dalam menjelaskan konsep abstrak sekaligus 

meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan prestasi akademik siswa. 

Selain akuisisi media, materi pendidikan memberikan kontribusi 

signifikan dalam memfasilitasi pengalaman belajar bahasa Inggris.  

Materi pendidikan meluas melampaui buku teks untuk mencakup 

beragam sumber pengetahuan seperti lingkungan, individu, media 

digital, internet, aplikasi pendidikan, film, podcast, dan kecerdasan 

buatan. Asosiasi Komunikasi dan Teknologi Pendidikan (AECT) 

mendefinisikan sumber belajar sebagai data, individu, objek, atau 

pengaturan apa pun yang dapat digunakan siswa, baik secara 

independen maupun bersama-sama, untuk meningkatkan 

pengalaman belajar. Perkembangan teknologi digital telah memberi 

pendidik peluang yang lebih baik untuk menggunakan beragam alat 

pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa abad ke-

21. Memanfaatkan beragam media dan sumber belajar dalam 

pemerolehan bahasa Inggris dapat menumbuhkan pengalaman 
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belajar yang lebih autentik. Pembelajar dapat memperoleh 

pengetahuan melalui film interaktif, musik berbahasa Inggris, 

permainan instruksional, simulasi, dan sistem pembelajaran daring 

lainnya yang mendorong keterlibatan aktif.  

Brown (2007) menegaskan bahwa pemerolehan bahasa 

ditingkatkan ketika pembelajar terlibat dalam pembelajaran 

komunikatif dan kontekstual, memungkinkan mereka untuk 

menggunakan bahasa dalam skenario praktis. Di era teknologi digital 

dan penerapan Kurikulum Nasional yang memprioritaskan 

pembelajaran komprehensif, pendidik tidak hanya harus mahir dalam 

sumber daya terbuka tetapi juga terampil dalam memilih, 

mengembangkan, dan menggunakan media serta materi pendidikan 

secara kreatif dan inovatif. Implementasi teknologi digital seperti 

Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS), perangkat lunak pendidikan 

interaktif, video pembelajaran, dan alat berbasis AI menawarkan 

prospek yang substansial untuk meningkatkan kualitas penguasaan 

bahasa Inggris. Oleh karena itu, pemahaman tentang ide, kategori, 

fungsi, kriteria seleksi, dan penggunaan media serta sumber daya 

pendidikan merupakan keterampilan penting bagi semua pendidik 

untuk memfasilitasi pembelajaran yang efektif, menarik, dan sesuai 

yang menjawab kebutuhan peserta didik abad ke-21. 

 

Konsep Dasar Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pendidikan merupakan elemen penting dalam proses 

pembelajaran, bertindak sebagai saluran untuk menyampaikan 

pesan atau konten pembelajaran dari pendidik kepada peserta 

didik. Penerapan media yang tepat dapat membantu pendidik 

dalam menyampaikan konten dengan cara yang lebih nyata, 

menarik, dan mudah dipahami, sehingga berhasil mencapai tujuan 

pendidikan. Dalam pemerolehan bahasa Inggris, media 

berkontribusi pada peningkatan kompetensi bahasa, termasuk 

mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis, dengan 

memfasilitasi pengalaman belajar yang lebih bermakna dan 

interaktif. Secara etimologis, kata "media" berasal dari frasa Latin 

"medium," yang berarti "perantara" atau "koneksi." Dalam ranah 
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Pendahuluan 

Bahasa Inggris hingga saat ini masih menjadi bahasa internasional 

yang paling banyak dipelajari di berbagai jenjang pendidikan, mulai 

dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Keberhasilan proses 

pembelajaran bahasa Inggris tidak hanya ditentukan oleh kompetensi 

pengajar dan motivasi peserta didik, tetapi juga sangat dipengaruhi 

oleh kualitas materi pembelajaran yang digunakan. Materi 

pembelajaran yang baik akan memudahkan peserta didik memahami 

konsep kebahasaan, sementara materi yang kurang tepat justru dapat 

menghambat pencapaian tujuan pembelajaran (Tomlinson, 2013). 

Pengembangan materi pembelajaran bahasa Inggris merupakan salah 

satu bidang kajian penting dalam linguistik terapan yang berkaitan 

dengan proses perancangan, penyusunan, dan evaluasi bahan ajar 

agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik, tujuan kurikulum, serta 

konteks pembelajaran yang dihadapi. Richards (2001) menegaskan 

bahwa pengembangan materi merupakan salah satu komponen utama 

dalam pengembangan kurikulum bahasa, sejajar dengan perencanaan 

tujuan, penyusunan silabus, serta evaluasi program. Seiring 

perkembangan zaman, kebutuhan peserta didik terhadap bahasa 

Inggris juga mengalami perubahan. Materi pembelajaran yang dahulu 

berfokus pada penguasaan struktur gramatikal kini dituntut untuk 

lebih komunikatif, kontekstual, dan berorientasi pada kebutuhan 

nyata peserta didik, baik di dunia kerja maupun kehidupan sehari-hari 

(Nation & Macalister, 2010). Oleh karena itu, guru maupun 

pengembang materi dituntut memiliki pemahaman yang memadai 

mengenai prinsip, model, dan langkah-langkah pengembangan materi 

pembelajaran bahasa Inggris yang efektif. Bab ini akan membahas 

secara komprehensif mengenai hakikat materi pembelajaran bahasa 

Inggris, prinsip-prinsip pengembangannya, model-model yang dapat 

digunakan, langkah-langkah praktis dalam pengembangan materi, 

kriteria materi yang berkualitas, peran teknologi, serta tantangan yang 

dihadapi dalam proses pengembangan materi pembelajaran bahasa 

Inggris. 
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Hakikat Materi Pembelajaran Bahasa Inggris 

Materi pembelajaran atau bahan ajar dapat diartikan sebagai segala 

bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Tomlinson (2013) 

mendefinisikan materi pembelajaran bahasa sebagai segala sesuatu 

yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran bahasa, baik 

berupa buku teks, rekaman audio, video, lembar fotokopi, maupun 

sumber daring. Definisi tersebut menunjukkan bahwa materi 

pembelajaran bahasa Inggris memiliki cakupan yang sangat luas, tidak 

terbatas pada buku cetak semata. Menurut Brown (2007), materi 

pembelajaran bahasa berfungsi sebagai jembatan antara kurikulum 

yang bersifat abstrak dengan praktik pembelajaran yang bersifat 

konkret di kelas. Materi yang dirancang dengan baik akan membantu 

peserta didik memahami tujuan pembelajaran secara lebih jelas dan 

terarah. Selain itu, materi pembelajaran juga berfungsi sebagai sumber 

input bahasa (language input) yang memungkinkan peserta didik 

memperoleh paparan bahasa target secara autentik dan bermakna 

(Nunan, 2004). Dilihat dari jenisnya, materi pembelajaran bahasa 

Inggris dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori, yaitu materi 

cetak (buku teks, modul, lembar kerja), materi audio-visual (rekaman, 

video pembelajaran), materi berbasis teknologi (aplikasi, platform 

daring), serta materi autentik yang diambil langsung dari sumber 

nyata seperti artikel berita, iklan, maupun percakapan sehari-hari 

(Harmer, 2007). Penggunaan materi otentik dipandang penting karena 

mampu memberikan gambaran penggunaan bahasa yang 

sesungguhnya, sehingga peserta didik tidak hanya belajar bahasa 

secara teoritis, tetapi juga secara kontekstual dan fungsional. 

 

Prinsip-Prinsip Pengembangan Materi Pembelajaran 

Bahasa Inggris 

Pengembangan materi pembelajaran bahasa Inggris perlu didasarkan 

pada sejumlah prinsip agar materi yang dihasilkan benar-benar efektif 

dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Tomlinson 

(2013) merumuskan beberapa prinsip utama dalam pengembangan 

materi pembelajaran bahasa, yaitu sebagai berikut: (1) materi 
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Peran Penilaian Dalam Pembelajaran 

Penilaian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses 

pembelajaran Bahasa Inggris. Penilaian tidak hanya berfungsi untuk 

mengetahui tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, tetapi juga 

menjadi dasar bagi guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Melalui penilaian, guru 

memperoleh informasi mengenai perkembangan kemampuan 

berbahasa peserta didik sehingga dapat menentukan tindak lanjut 

yang sesuai, baik dalam bentuk remedial maupun pengayaan 

(Kshetree, 2023). Dalam pembelajaran Bahasa Inggris, penilaian tidak 

hanya berorientasi pada hasil akhir (assessment of learning), tetapi 

juga berfungsi sebagai bagian dari proses pembelajaran (assessment 

for learning). Penilaian formatif memberikan umpan balik yang 

membantu peserta didik memahami kelebihan dan kelemahannya, 

sekaligus menjadi dasar bagi guru untuk menyesuaikan strategi, 

metode, maupun materi pembelajaran agar lebih sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik (Yeo, 2022). Dengan demikian, penilaian 

berperan sebagai alat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

secara berkelanjutan. Hubungan antara penilaian dan pembelajaran 

bersifat timbal balik. Di satu sisi, hasil penilaian menjadi dasar 

pengambilan keputusan pembelajaran, sedangkan di sisi lain, tujuan 

dan strategi pembelajaran menentukan bentuk serta teknik penilaian 

yang digunakan. Oleh karena itu, penilaian perlu dirancang selaras 

dengan tujuan pembelajaran agar mampu mengukur kompetensi yang 

diharapkan secara tepat dan memberikan informasi yang bermakna 

bagi guru maupun peserta didik (Mashauri & Muthambuko, 2023). 

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris, penilaian juga harus 

mampu mengukur keterampilan berbahasa secara komprehensif, 

meliputi kemampuan menyimak (listening), berbicara (listening), 

membaca (reading), dan menulis (writing). Untuk memahami konsep 

penilaian secara lebih mendalam, perlu dipahami tiga istilah yang 

sering digunakan dalam evaluasi pendidikan, yaitu assessment, 

measurement, dan evaluation. 
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Pengertian Assessment, Measurement, dan Evaluation 

Dalam pembelajaran Bahasa Inggris, assessment, measurement, dan 

evaluation merupakan tiga konsep yang saling berkaitan, tetapi 

memiliki makna yang berbeda. Assessment merupakan proses 

mengumpulkan dan menginterpretasikan informasi tentang 

perkembangan belajar peserta didik, measurement mengacu pada 

pengukuran kemampuan dalam bentuk skor atau nilai, sedangkan 

evaluation merupakan proses pengambilan keputusan berdasarkan 

hasil assessment dan measurement (Bindiya & Fediyanto, 2023; 

Munandar & Shaumiwaty, 2023; Ramadani et al., 2023). Perbedaan 

ketiga konsep tersebut disajikan pada Tabel 16.1. 

 

Tabel 15.1: Perbedaan Assessment, Measurement, dan Evaluation 

Aspek Measurement Assessment Evaluation 

Pengertian 

Proses 

mengukur 

kemampuan 

peserta didik 

secara 

kuantitatif. 

Proses sistematis 

mengumpulkan dan 

menginterpretasikan 

informasi tentang 

perkembangan belajar 

peserta didik. 

Proses 

memberikan 

pertimbangan 

atau keputusan 

berdasarkan 

hasil 

assessment dan 

measurement. 

Fokus 
Skor atau hasil 

pengukuran. 

Proses dan hasil belajar 

peserta didik. 

Efektivitas 

pembelajaran 

dan pencapaian 

tujuan 

pendidikan. 

Tujuan 

Mengetahui 

tingkat 

kemampuan 

peserta didik. 

Memantau 

perkembangan belajar 

dan memberikan 

umpan balik. 

Menentukan 

kualitas 

pembelajaran 

dan menjadi 

dasar 

pengambilan 

keputusan. 

Hasil 

Data kuantitatif 

(nilai atau 

skor). 

Informasi mengenai 

kemajuan belajar 

peserta didik. 

Keputusan atau 

rekomendasi 
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Pendahuluan 

Pembelajaran Bahasa Inggris memiliki karakteristik yang berbeda 

dibandingkan mata pelajaran lainnya. Pembelajaran Bahasa Inggris 

menuntut interaksi dua arah, diskusi kelompok, presentasi, 

permainan bahasa (language games), serta aktivitas berbasis 

komunikasi (communicative language teaching). Situasi tersebut 

menyebabkan variasi perilaku peserta didik menjadi lebih tinggi 

sehingga kemampuan guru dalam mengelola kelas sangat 

menentukan keberhasilan pembelajaran. Pengelolaan kelas oleh guru 

Bahasa Inggris menunjukkan bahwa aspek seperti kehadiran guru 

(teacher presence), penggunaan suara, pengelompokan peserta didik, 

serta pengaturan aktivitas belajar merupakan komponen penting yang 

mempengaruhi keterlibatan peserta didik selama proses 

pembelajaran (Sari et al., 2021). Karakteristik guru menjadi faktor 

yang sangat mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Kompetensi 

pedagogik, pengalaman mengajar, kemampuan komunikasi, 

kepemimpinan kelas, kecerdasan emosional, serta fleksibilitas dalam 

memilih strategi pembelajaran menentukan bagaimana seorang guru 

merespons dinamika kelas.  

Guru yang memiliki kompetensi pedagogik tinggi cenderung 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang tertib sekaligus 

menyenangkan sehingga peserta didik merasa aman untuk 

berpartisipasi aktif. Selain itu, karakteristik peserta didik juga 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap proses pembelajaran 

di kelas. Perbedaan motivasi belajar, gaya belajar, kemampuan 

akademik, latar belakang sosial budaya, tingkat kepercayaan diri, 

hingga kemampuan berbahasa Inggris menyebabkan setiap peserta 

didik memerlukan pendekatan pengelolaan yang berbeda. Apabila 

guru tidak memahami karakteristik tersebut, berbagai permasalahan 

seperti rendahnya partisipasi, perilaku di luar tugas (off-task 

behavior), kesulitan bekerja sama dalam kelompok, serta rendahnya 

hasil belajar akan lebih mudah muncul. Oleh karena itu, kajian 

terhadap pemahaman karakteristik guru dan peserta didik perlu 

dibahas secara mendalam. Karakteristik guru yang selaras dengan 

empat kompetensi guru di Indonesia sebagaimana diatur dalam 
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Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yaitu 

kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial adalah 

sebagai berikut: 

 

Menguasai Bahasa Inggris Dengan Baik 

Guru mampu menggunakan bahasa Inggris secara akurat dalam 

berbicara, menulis, membaca, dan menyimak sehingga dapat menjadi 

model bahasa bagi peserta didik (Harmer, 2015). Strategi yang dapat 

diimplementasikan untuk mencapai kemampuan tersebut 

diantaranya: 

1. Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Inggris Secara Terpadu 

Dengan aktif berdiskusi (English Club), menulis jurnal atau 

menyusun materi ajar dalam bahasa Inggris, membaca buku atau 

karya sastra berbahasa Inggris, mendengarkan berita 

internasional, dll. Latihan yang dilakukan secara konsisten akan 

meningkatkan akurasi tata bahasa, kosakata, pengucapan, dan 

kelancaran berbahasa. 

2. Memperkuat Penguasaan Grammar, Vocabulary, 

Pronunciation 

Guru harus memiliki dasar linguistik yang kuat agar dapat 

memberikan contoh bahasa yang benar. Hal yang perlu 

dikembangkan meliputi: penggunaan tata bahasa sesuai konteks, 

penguasaan kosakata umum dan akademik, pengucapan 

(pronunciation), tekanan kata (word stress), intonasi, serta 

keterpahaman (intelligibility). Dengan demikian, guru mampu 

meminimalisir kesalahan yang berpotensi ditiru oleh peserta didik. 

3. Menggunakan Bahasa Inggris Secara Konsisten di Kelas 

Guru sebaiknya membiasakan penggunaan bahasa Inggris sebagai 

bahasa pengantar sesuai tingkat kemampuan peserta didik, 

misalnya: membuka dan menutup pelajaran dalam bahasa Inggris, 

memberikan instruksi sederhana, mengajukan pertanyaan, 

memberikan umpan balik, melakukan interaksi sehari-hari di kelas. 

Praktik ini memberikan authentic language exposure kepada 

peserta didik. 
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Memanfaatkan Teknologi Dalam Pembelajaran 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris 

merupakan bagian penting dari pembelajaran abad ke-21. Teknologi 

tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi, tetapi juga 

sebagai sarana untuk meningkatkan interaksi, motivasi, kolaborasi, 

kreativitas, dan kemampuan komunikasi peserta didik. Integrasi 

teknologi yang tepat mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih autentik sehingga peserta didik dapat menggunakan bahasa 

Inggris dalam berbagai konteks nyata (Richards, 2015). 

 

Tabel 16.3: Teknologi Dalam Pembelajaran 

Bentuk Teknologi Fungsi Utama Contoh 

Learning Management 

System (LMS) 

Manajemen 

pembelajaran 

Google Classroom, 

Moodle 

Video Conference 
Pembelajaran 

sinkron 
Zoom, Google Meet 

Multimedia Interaktif Penyajian materi 
Canva, Nearpod, 

Genially 

Aplikasi Pembelajaran 

Bahasa 
Latihan mandiri Duolingo, Busuu, Cake 

Game-Based Learning 
Evaluasi dan 

motivasi 

Kahoot!, Quizizz, 

Wordwall 

Artificial Intelligence (AI) 
Tutor dan umpan 

balik otomatis 

ChatGPT, Grammarly, 

Copilot 

Computer-Assisted 

Language Learning 

(CALL) 

Pembelajaran 

berbasis komputer 

Perangkat lunak bahasa, 

laboratorium bahasa 

digital 

Mobile-Assisted 

Language Learning 

(MALL) 

Belajar melalui 

perangkat seluler 

Smartphone, tablet, 

aplikasi mobile 

Media Sosial 
Komunikasi dan 

kolaborasi 

YouTube, Instagram, 

TikTok 

Virtual Reality 

(VR)/Augmented Reality 

(AR) 

Simulasi 

komunikasi 

autentik 

Virtual tour, simulasi 

percakapan 

Sumber: Cambridge University Press. 
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Kesimpulan 

Karakteristik guru dan peserta didik merupakan dua komponen yang 

saling berkaitan dan menentukan keberhasilan pembelajaran bahasa 

Inggris. Guru tidak hanya dituntut memiliki kompetensi pedagogik, 

profesional, kepribadian, dan sosial, tetapi juga harus mampu menjadi 

model penggunaan bahasa Inggris yang baik, menerapkan pendekatan 

dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik, mengelola kelas secara efektif, serta memanfaatkan teknologi 

untuk menciptakan pembelajaran yang komunikatif dan berpusat 

pada peserta didik (learner-centered learning). Di sisi lain, peserta 

didik memiliki karakteristik yang beragam, baik dari aspek usia, 

kemampuan berbahasa, gaya belajar, motivasi, maupun latar belakang 

sosial budaya. Oleh karena itu, guru perlu memahami keragaman 

tersebut agar dapat memilih pendekatan, metode, teknik, dan media 

pembelajaran yang tepat sehingga setiap peserta didik memperoleh 

kesempatan yang sama untuk mengembangkan kompetensi 

menyimak (listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan 

menulis (writing). Pembelajaran bahasa Inggris yang efektif akan 

terwujud apabila terjadi sinergi antara kompetensi guru dengan 

karakteristik peserta didik dalam lingkungan belajar yang kondusif, 

interaktif, dan komunikatif. Penerapan pendekatan seperti 

Communicative Language Teaching (CLT), Task-Based Language 

Teaching (TBLT), Learner-Centered Learning, serta pemanfaatan 

teknologi digital, media interaktif, dan kecerdasan buatan (AI) mampu 

meningkatkan keterlibatan, motivasi, kreativitas, dan hasil belajar 

peserta didik. Dengan demikian, guru tidak lagi berperan sebagai satu-

satunya sumber informasi, melainkan sebagai fasilitator, motivator, 

dan pembimbing yang membantu peserta didik membangun 

pengetahuan serta mengembangkan kompetensi komunikatif sesuai 

tuntutan pembelajaran bahasa Inggris abad ke-21. Pemahaman yang 

komprehensif terhadap karakteristik guru dan peserta didik menjadi 

landasan penting dalam merancang pembelajaran yang adaptif, 

inklusif, dan berorientasi pada pengembangan kemampuan berbahasa 

secara optimal. 

 



Karakteristik Guru Dan Peserta Didik 

 

252 Agi Maehesa Putri 

Daftar Pustaka 

Cleaver, S. (2026). Why Student Centered Learning Is Important: A 

Guide For Educators. 

https://thirdspacelearning.com/us/blog/student-centered-

learning/.  

Djamarah, S. B., & Zain, A. (2014). Strategi Belajar Mengajar. Rineka 

Cipta. 

Doyle, W. (2006). Ecological Approaches to Classroom Management (In 

C. Ever). Handbook of Classroom Management. 

Emmer, E. T., & Evertson, C. M. (2017). Classroom Management For 

Middle And High School Teachers (10th ed.). 

Harmer, J. (2015). The Practice of English Language Teaching (5th ed.). 

Pearson Education. 

Mulyasa, E. (2018). Menjadi Guru Profesional. PT Remaja Rosdakarya. 

Nunan, D. (2004). Task-Based Language Teaching. Cambridge 

University Press. 

Richards, J. C. (2015). Key Issues In Language Teaching. Cambridge 

University Press. 

Richards, J. C., & Rodgers, T. S. (2014). Approaches And Methods In 

Language Teaching (3rd ed.). Cambridge University Press. 

Sari, N. P., Yunita, W., & Kasmaini. (2021). An Analysis on Classroom 

Management Applied By The English Teachers. Journal of English 

Education and Teaching. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Karakteristik Guru Dan Peserta Didik 

 

253 Agi Maehesa Putri 

PROFIL PENULIS  

Agi Maehesa Putri, S.Pd., M.Pd. 

Lahir di Bandung-Jawa Barat pada tanggal 2 

Februari 1988. Merupakan anak kedua dari 

tiga bersaudara dari pasangan Bapak 

Suryono dan Ibu Ida Juwita. Penulis 

berstatus menikah dengan Ir. Gan Gan 

Muhamad Rum, S.T., M.Eng., dan memiliki 2 

orang putra. Anak pertama bernama 

Ghaisan Muhammad Alfian dan anak kedua 

bernama Nizham Muhammad Argani. 

Penulis merupakan lulusan pendidikan 

Strata 1 (S1) dari Universitas Negeri Siliwangi jurusan Pendidikan 

Bahasa Inggris Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dan lulus pada 

tahun 2012. Penulis melanjutkan pendidikan di tahun 2016 dengan 

menempuh pendidikan Strata 2 (S2) di Universitas Galuh Ciamis 

dengan pilihan jurusan Magister Administrasi Sistem Pendidikan. Saat 

ini penulis bekerja di Institut Nahdlatul Ulama (INU) Tasikmalaya 

sebagai dosen Ilmu Pendidikan di Fakultas Tarbiyah Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam. Sebagai seorang dosen ilmu 

pendidikan, selain aktif dalam bidang pendidikan dan pengajaran, 

penulis juga melakukan penelitian sesuai dengan bidang 

kepakarannya. Penulis aktif menulis di beberapa book chapter dan 

artikel dengan bidang kajian Ilmu Pendidikan. Selain itu penulis juga 

berpartisipasi dalam penulisan buku antologi yang berjudul Wanita 

Bicara Tentang Kaumnya. Saat ini penulis bertempat tinggal di Perum 

Graha Persada, Sindangkasih, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. 

 

Email Penulis: agimaehesaputri@gmail.com. 

 

 

 

 

 

mailto:agimaehesaputri@gmail.com


Karakteristik Guru Dan Peserta Didik 

 

254 Agi Maehesa Putri 

 


	35949aedd31bfccb75d1f203c0f73e8725725bd5c66f4c3ba5c6fbc461638181.pdf
	35949aedd31bfccb75d1f203c0f73e8725725bd5c66f4c3ba5c6fbc461638181.pdf
	35949aedd31bfccb75d1f203c0f73e8725725bd5c66f4c3ba5c6fbc461638181.pdf
	35949aedd31bfccb75d1f203c0f73e8725725bd5c66f4c3ba5c6fbc461638181.pdf
	35949aedd31bfccb75d1f203c0f73e8725725bd5c66f4c3ba5c6fbc461638181.pdf
	35949aedd31bfccb75d1f203c0f73e8725725bd5c66f4c3ba5c6fbc461638181.pdf
	35949aedd31bfccb75d1f203c0f73e8725725bd5c66f4c3ba5c6fbc461638181.pdf
	35949aedd31bfccb75d1f203c0f73e8725725bd5c66f4c3ba5c6fbc461638181.pdf
	35949aedd31bfccb75d1f203c0f73e8725725bd5c66f4c3ba5c6fbc461638181.pdf
	35949aedd31bfccb75d1f203c0f73e8725725bd5c66f4c3ba5c6fbc461638181.pdf
	35949aedd31bfccb75d1f203c0f73e8725725bd5c66f4c3ba5c6fbc461638181.pdf
	35949aedd31bfccb75d1f203c0f73e8725725bd5c66f4c3ba5c6fbc461638181.pdf
	35949aedd31bfccb75d1f203c0f73e8725725bd5c66f4c3ba5c6fbc461638181.pdf
	35949aedd31bfccb75d1f203c0f73e8725725bd5c66f4c3ba5c6fbc461638181.pdf
	35949aedd31bfccb75d1f203c0f73e8725725bd5c66f4c3ba5c6fbc461638181.pdf
	35949aedd31bfccb75d1f203c0f73e8725725bd5c66f4c3ba5c6fbc461638181.pdf
	35949aedd31bfccb75d1f203c0f73e8725725bd5c66f4c3ba5c6fbc461638181.pdf
	35949aedd31bfccb75d1f203c0f73e8725725bd5c66f4c3ba5c6fbc461638181.pdf
	35949aedd31bfccb75d1f203c0f73e8725725bd5c66f4c3ba5c6fbc461638181.pdf

